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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Simpulan 

Sistem Akuntansi Piutang pada usaha tempe pak raseno terlihat belum 

cukup memadai yaitu dari segi pencatatan Pak Raseno tidak pernah 

mencatat atas hasil penjualan tempe tersebut serta tidak mencatat berapa 

pelanggan yang melakukan pembayaran secara tunai maupun kredit. 

Prosedur Pencatatan Piutang Usaha Tempe Pak Raseno : 

Dokumen serta catatan yang dibutuhkan Pak Raseno yaitu : 

1. Faktur Penjualan, catatan ini digunakan untuk mencatat timbulnya 

piutang dari transaksi penjualan yang dilakukan secara tunai maupun 

kredit 

2. Jurnal Penerimaan Kas, catatan ini digunakan untuk mencatat 

berkurangnya piutang dari transaksi penerimaan kas dari setiap debitur. 

3. Kartu Piutang, catatan ini digunakan untuk mencatat mutase dan saldo 

piutang kepada setiap debitur 

Output dari penelitian ini yaitu, bisa membantu usaha Pak Raseno yaitu 

mengetahui saldo piutang debitu, mengetahui umur piutang serta saldo kas 

yang masuk. Serta Pak Raseno bisa dan bersedia menggunakan dokumen-

dokumen yang diperlukan untuk mencatat transaksi piutang.
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5.2.Saran dan Implikasi Penelitian 

5.2.1. Saran : 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan permasalahan 

yang ada pada Usaha Tempe Pak Raseno, penulis memberikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan masukan untuk penelitian 

selanjutnya. Beberapa saran tersebut adalah: 

1. Pada penelitian selanjutnya agar dapat memperdalam dan 

mengembangkan ruang lingkup penelitian, mengingat 

penelitian yang dilakukan saat ini hanya berfokus pada 

piutang dan hendaknya dapat menggunakan teknik yang 

lebih dinilai lebih optimal dalam mendapatkan data yang 

diperlukan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

topik yang sama namun pada perusahaan yang berbeda, 

sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan apakah dapat 

menunjukan hasil yang positif atau sebaliknya. 

5.2.2. Implikasi 

Adapun masukan dari Pencatatan Piutang Usaha Tempe Pak 

Raseno sebagai berikut  : 

1. Sebaiknya ada perjanjian mengenai prosedur penagihan atau 

pelunasan pada saat proses penjualan ke pelanggan 
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2. Sebaiknya pak raseno membuat buku pembantu piutang 

untuk mengetahui total piutang semua pelanggan pada setiap 

periodenya 

3. Sebaiknya Perusahaan membuat kartu piutang untuk 

mengetahui data-data pelanggan, sehingga jika terjadi 

penagihan pada pelanggan dapat diketahui langung sebelum 

tagihan semakin banyak
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